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Abstrak

Penelitian ini membahas bagaimana Keseimbangan kehidupan kerja pada turnover intention
pada generasi millennial dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi yang dilakukan pada
karyawan Sicepat Ekspress Cabang Ambon. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis
peran kepuasan kerja pada hubungan Keseimbangan kehidupan kerja terhadap turnover intention
dengan jumlah populasi 50 karyawan. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random
sampling, dengan perhitungan slovin maka jumlah responden sebanyak 44 karyawan Sicepat Ekspress
Cabang Ambon. Alat uji analisis yang digunakan adalah SmartPLS 3.0 yang menggunakan metode
analisis SEM (Structural Equation Modeling). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Keseimbangan
Kehidupan Kerja tidak signifikan terhadap turnover intention; Keseimbangan Kehidupan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja; kepuasan kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap turnover intention; kepuasan kerja terbukti memediasi pengaruh Keseimbangan
Kehidupan Kerja terhadap turnover intention karyawan milenial Cabang Sicepat Ekspress Cabang
Ambon.

Kata kunci: Keseimbangan kehidupan kerja; turnover intention; kepuasan kerja

Work-life balance and turnover intention in millennials; job satisfaction as a
mediating variable

Abstract

This study discusses how the Quality Work of Life on turnover intention in the millennial
generation with Kepuasan kerja as a mediating variable which was carried out in a case study at the
Sicepat Ekspress office Ambon Branch). Researchers have a goal to test and analyze the effect of
Kepuasan kerja mediating Quality Work of Life on turnover intention based on a population of 50
employees and the sampling technique using random sampling technique that performs slovin
calculations only on 44 employees of Sicepat Ekspress Ambon Branch because of the possibility of
millennial generation employees not returning after work. The analytical test tool used is SmartPLS
3.0 which uses the SEM (Structural Equation Modeling) analysis method. The results of this study
indicate that Keseimbangan Kehidupan Kerja is not significant on turnover intention; Quality Work of
Life has a positive and significant effect on job satisfaction; job satisfaction has a negative and
significant effect on turnover intention; job satisfaction has been proven to mediate the effect of
Quality Work of Life on turnover intention of millennial employees of Sicepat Ekspress Ambon
Branch.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid 19 kini berdampak pada peningkatan pengguna jasa ekspedisi akibat dari
pembatasan yang dilakukan untuk menekan jumlah pasien Covid-10, termasuk berdampak pada pola
berbelanja secara langsung. Banyak konsumen yang menggunakan jasa online dalam bertransaksi jual
beli, akibatnya berdampak pada peningkatan pengguna jasa ekspedisi. Salah satunya jasa ekspedisi
yang banyak digunakan platform belanja online yakni Sicepat Ekspress yang adalah salah satu
perusahaan logistik multinasional yang bergerak pada bidang jasa, berfokus pada pelayanan jasa
pengiriman barang yang mencakup seluruh wilayah Indonesia dan berekspansi ke benua Asia dan juga
Australia.

Usaha ekspedisi Kini dihadapkan dengan inovasi dengan menghadirkan fitur layanan berbasis
aplikasi untuk membantu para pengguna dalam pengiriman barang dengan layanan berbasis digital
mobile, demikian juga bagi Sicepat Ekspress membuat fitur aplikasi khusus untuk Android. Aplikasi
ini dibuat untuk mempermudah Sahabat Sicepat mengakses segala cara dalam hal pengiriman seperti
Cek Resi, Cek Ongkir, Melakukan Order serta melihat keberadaan Gerai Sicepat di lokasi terdekat
pengguna. Namun bagi banyak kalangan penggunaan aplikasi yang menghadirkan banyak fitur
merupakan sebuah tantangan perubahan yang harus dihadapi dan wajib di kuasai oleh karyawan atau
kurir ekspedisi.

Memasuki abad 21 tempat kerja dihadapkan pada berkurangnya Baby Boomers secara bertahap
dan generasi X yang memasuki masa pensiun dari pekerjaan, dengan adanya transformasi digital di
setiap aspek kehidupan meka memberi ruang gerak bagi generasi milenial. Salah satu ciri generasi ini
meraka membawa nilai, sikap dan perilaku yang berbeda dari generasi sebelumnya (Murphy,

Gibson & Greenwood, 2010) termasuk handal dalam penguasaan teknologi namun keinginan bekerja
secara paruh waktu.

Penelitian generasi milenial mulai menjadi focus diskusi banyak kalangan untuk diteliti perilaku
di tempat kerja seperti Archianty (2017), Tilova & Rismanti (2020), Jang & Juliana (2020), Gayatri &
Muttagiyathun (2020). Dalam aspek bekerja, Gallup (2016) menyatakan para milenials dalam bekerja
memiliki karakteristik yang jauh berbeda dibandingkan dengan generasi-generasi sebelumnya,
diantaranya adalah para millenials bekerja untuk mengejar tujuan atau cita-cita, millenials
menginginkan perkembangan dari diri mereka di dalam pekerjaan, millennials tidak menginginkan
atasan yang suka memerintah dan mengontrol, millenials menginginkan on going conversation,
millennials lebih berpikir untuk mengembangkan kelebihannya dan bagi millennials pekerjaan adalah
bagian dari hidup generasi milenial. Saat ini Generasi Milenial merupakan generasi yang paling banyak
dibahas selama era bonus demografi, era dimana jumlah generasi produktif melebihi jumlah non
produktif. Faramita dkk (2021) mengutip data Badan Pusat Statistik jumlah generasi milenial sebesar
69,9 juta jiwa dari 181 juta usia produktif sehingga dapat disimpulkan bahwa generasi milenial
merupakan generasi yang mendominasi di Indonesia, dan generasi milenial akan menjadi salah satu
kategori penduduk yang akan menjadi tumpuan dan yang akan menentukan wajah Indonesia di masa
depan.

Dalam sudut pandang karyawan, Keseimbangan Kehidupan Kerja dapat diartikan sebagai
tantangan untuk dapat menyeimbangkan tanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan dan
tanggung jawab untuk menjalankan perannya dalam berkeluarga, sedangkan dalam sudut
pandang organisasi Keseimbangan Kehidupan Kerja menjadi sebuah tantangan untuk menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung sehingga karyawan mampu berfokus pada pencapaiannya di
tempat kerja (Oktaviani, 2015). Target yang tinggi memang dapat disiasati dengan banyaknya kerja
lembur oleh karyawan millenial, namun pada kenyataanya cara lembur tidak selalu berhasil dalam
usaha untuk mencapai target perusahaan. Gagalnya pencapaian target juga tidak selalu menjadi
kesalahan pihak internal perusahaan, namun banyak faktor eksternal perusahaan yang ikut berperan.
Sehingga hal ini justru menjadikan karyawan miliki tingkat kejenuhan dan beban yang tinggi dan
membuat karyawaan tidak bisa menyeimbangkan waktu kerja dengan waktu bersama keluarga, yang
bisa membuat karyawan akan merasa stress karna tidak bisa berkumpul dengan keluarga pada saat hari
weekend. Karna disebabkan pekerjaan mereka yang tidak mengenal hari libur, hal ini sejalan dengan
penelitian Haryanti et al., (2013) menyatkan bahwa Bila tugas tidak sebanding dengan kemampuan
baik fisik maupun non fisik, keahlian, dan waktu yang tersedia, maka salah satu masalah yang kerap
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dihadapi dalam kaitannya dengan situasi dan kondisi dalam lingkungan kerja adalah timbulnya stres
kerja (Kejenuhan) berkepanjangan karna tidak bisa membagi waktu untuk berkumpul dengan keluarga.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis pendekatan yang peneliti gunakan adalah
jenis pendekatan analisis deskripsi kuantitatif dengan penelitian explanatory research (Kuncoro,2007).
Penelitian explanatory research merupakan penelitian yang menjelaskan hubungan antara variabel-
variabel X dan Y. Dalam penelitian ini terdapat hipotesis yang akan di uji kebenarannya. Hipotesis
tersebut menggambarkan hubungan antar dua variabel, untuk mengetahui apakah suatu variabel
berasosiasi atau tidak dengan varaibel lainnya, atau apakah variabel disebabkan atau dipengaruhi atau
tidak oleh variabel lainnya (Faisal dalam Sani dan Vivin,2013).

Objek penelitian yang diteliti yaitu karyawan Sicepat Ekspress Cabang Ambon, yang bertempat
di JI. Melati No.21, Kelurahan Honipopu, Kecematan Sirimau, Kota Ambon. Dilakukan penelitian
terhadap populasi karyawan pada kantor Sicepat Ekspress Cabang Ambon, dengan jumlah populasi
sebanyak 50 orang karyawan. Berdasarkan perhitungan slovin sampel yang mejadi responden dalam
penelitian ini di sesuaikan menjadi sebanyak 44 responden yakni karyawan Sicepat Ekspress Cabang
Ambon. Sampel yang diambil berdasarkan teknik probability sampling, simple random sampling,
dimana peneliti memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota pupulasi (karyawan) untuk dipilih
menjadi sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu
sendiri.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner, yaitu metode pengumpulan data dengan
membagikan selebaran angket berupa daftar pertanyaan atau pertanyaan kepada responden untuk
dijawab atau diisi oleh responden. Penelitian ini juga terdiri dari tiga variable yaitu variabel
independen, variabel dependen dan variabel mediasi.

Untuk menarik kesimpulan, peneliti menggunakan statistik sebagai metode yang dianalis
dekripsi untuk mendeskripsikan tanggapan responden terhadap instrumen pernyataan yang berkaitan
dengan indikator dan variabel penelitian. Software yang digunakan ialah PLS sebagai ’Soft Modeling”
PLS merupakan metode analisis yang powerfull karena dapat diterapkan pada semua skala data dan
tidak membutuhkan banyak asumsi ukuran sampel tidak harus besar. PLS selain dapat digunakan
sebagai konfirmasi teori juga dapat digunakan untuk membangun hubungan yang belum ada landasan
teorinya (Solimun, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil demografis dari 44 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini, yang meliputi jenis
kelamin, usia, lama bekerja, status pernikahan dan jumlah anak.

Tabel 1.
Deskripsi Responden
Karakteristik Responden  Frekuensi  Presentasi (%)

Jenis Kelamin :

Laki-Laki 40 80%
Perempuan 4 20%
Total 44 100%
Usia :

20-30 43 90%
31-35 1 10%
Total 44 100%
Lama Bekerja :

< 2 Tahun 20 40%
2-3 Tahun 24 60%
Total 44 100%
Status Pernikahan :

Sudah Menikah 5 30%
Belum Menikah 39 70%
Total 44 100%
Jumlah Anak :
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Karakteristik Responden  Frekuensi  Presentasi (%)

Belum Mempunyai Anak 39 70%
1-3 Anak 5 30%
Total 44 100%

Dari data yang diperoleh, hasil karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin sebagaimana
terlihat pada tabel 1. Menunjukkan bahwa sebagaian besar karyawan yang berkerja pada Sicepat
Ekspress Cabang Ambon adalah karyawan dengan jenis kelamin laki-laki, dengan jumlah 40 orang
(80%). Hal ini dapat dipahami karena Sicepat Ekpress sendiri merupakan perusahaan logistik atau
perusahaan jasa untuk pengantaran dan pengiriman barang yang berhubungan dengan pengguna jasa.
Pelayanan ini berkaitan dengan bagaimana karyawan mampu bersikap ramah, sabar dan sopan
terhadap pengguna jasa. Selain itu, dalam operasionalnya karyawan dengan sikap yang sabar serta
ramah dibutuhkan agar mampu membantu maupun mengarahkan karyawan yang lain. Sikap-sikap ini
harus dimiliki orang semua karyawan.

Komposisi berdasarkan usia pada tabel 1. menunjukkan karyawan yang bekerja pada Sicepat
Ekspress Cabang Ambon memiliki usia relatif muda dan tergolong generasi millennial yaitu usia 20-30
tahun, dengan jumlah sebesar 43 orang (90%). Jumlah ini menunjukkan bahwa Sicepat Ekspress
Cabang Ambon selalu melakukan pembaharuan terhadap karyawannya. Sebagai perusahaan yang
bergerak di bidang jasa dan mempunyai pesaing yang cukup banyak membuat Sicepat Ekspress
Cabang Ambon terus menjaga kinerja serta kualitas pelayanan yang dimilikinya. Karyawan dengan
usia ini cenderung memiliki semangat yang tinggi dalam bekerja, memiliki kecekatan dalam bekerja,
fleksibel dalam bekerja, memiliki rasa ingin tahu yang lebih dan keingginan yang besar untuk
mengembangkan diri dalam bekerja. Berdasarkan lama bekerja sebagaimana terlihat pada tabel 1.
Menunjukkan sebagian besar responden telah bekerja < 2 tahun, dengan jumlah 20 orang (40%) dan
juga 24 orang (60%) karyawan yang telah bekerja di range 2-3 tahun. Hal ini menujukan sebagian
karyawan sudah cukup lama bekerja pada Sicepat Ekspress dan telah memiliki job satisfaction dalam
bekerja. Karyawan juga telah merasakan bekerja dalam perusahaan.

Dilihat dari sStatus pernikahan pada tabel 1. Menunjukkan sebagian besar responden yang telah
menikah berjumlah 5 orang karyawan pada Sicepat Ekspress Cabang Ambon (30%) dan 39 karyawan
yang belum menikah (70%). Hal ini menunjukkan sebagian besar karyawan pada Sicepat Ekspress
Cabang Ambon yang belum menikah dan ini menjadi salah satu ciri generasi millennial yang dimana
mereka ingin mengejar Karir atau tujuannya terlebih dahulu sebelum akhirnya menikah dan berumah
tangga. Berdasarkan jumlah anak yang sebagiamana pada tabel 1. Menunjukkan sebagian besar
responden atau karyawan pada Sicepat Ekspress belum mempunyai anak dengan jumlah 39 orang
karyawan (70%), hal ini disebabkan mereka yang masih ingin hidup bebas dan kemampuan kuat untuk
mencapai karirnya yang membuat mereka tidak memikirkan soal anak. Sedangkan untuk sisanya sudah
memiliki anak dengan rata-rata 1 sampai 3 orang anak per karyawan yang sudah menikah berjumlah 5
orang (30%).

Pengujian Hipotesis Secara Langsung

Tabel 2.
Pengujian Hipotesis Secara Langsung
Hipotesis Hubungan antara Konstruk T-Statistik P-Values Status
H1 Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1) > -0,208 0,419 Ditolak
Turnover Intention (YY)
H2 Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1) > 0,921 0,000 Diterima
Kepuasan kerja
H3 Kepuasan kerja (X2) > -0,652 0,001 Diterima

Turnover Intention (YY)

Berdasarkan tabel 2. dapat dijelaskan hasil pengujian pengaruh langsung dari masing-masing
variabel sebagai berikut:
Pengujian Hipotesis 1

Pada data diatas menunjukkan bahwa nilai P-Value sebesar 0,419 yakni lebih besar dari nilai
signifikan yaitu, 0.05. Hal ini berarti Keseimbangan Kehidupan Kerja tidak signifikan terhadap
turnover intention,. Hipotesis 1 ditolak.
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Pengujian Hipotesis 2

Pada data diatas menunjukkan bahwa nilai P-Value sebesar 0.000 yakni lebih kecil dari nilai
signifikan yaitu, 0.05. Hal ini berarti Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan kerja, yang berarti Keseimbangan Kehidupan Kerja mampu meningkatan
Kepuasan kerja. Hipotesis 2 diterima.
Pengujian Hipotesis 3

Pada data diatas menunjukkan bahwa nilai P-Value sebesar 0,001 yakni lebih kecil dari nilai
signifikan yaitu, 0.05. Hal ini berarti Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
turnover intention, yang berarti Kepuasan kerja mampu menurunkan secara signifikan terhadap
turnover intention. Hipotesis 3 diterima.
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Tabel 3.
Pengujian Efek Mediasi
Hipotesis  Hubungan antara Konstruk T-Statistik ~ P-Values Status
H4 Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1) > 3,151 0,002 Diterima

Kepuasan kerja (X2) >
Turnover Intention (Y)

Berdasarkan tabel 3. dapat dijelaskan hasil pengujian koefisien pengaruh tidak langsung dengan
mediasi Kepuasan kerja dalam Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap turnover intention, maka
dapat diambil kesimpulan terkait hipotesis adalah sebagai berikut.

Pengujian Hipotesis 4

Pada data diatas menunjukkan bahwa nilai P-Values sebesar 0,002 yakni lebih kecil dari nilai
signifikan yaitu, 0,05. Hal ini berarti Kepuasan kerja dapat memediasi Keseimbangan Kehidupan Kerja
terhadap turnover intention. Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis 4 diterima.

Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Turnover Intention

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama dalam penelitian ini ditolak, hal ini diinterpretasi bahwa
Keseimbangan Kehidupan Kerja memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap turnover
intention.

Keseimbangan Kehidupan Kerja yang dirasakan karyawan generasi millenial pada Sicepat
Ekspress Cabang Ambon tergolong baik. Sebagian sebesar karyawan generasi millenial menyatakan
bahwa indikator seperti keseimbangan waktu, yang membahas pembagian waktu kerja dengan waktu
bersama keluarga yang jelas sehingga memudahkan pekerjaan. Dan indikator keseimbangan
keterlibatan yang membahas hubungan antar sesama karyawan dengan pekerjaan dapat menumbuhkan
rasa bertanggung jawab serta kebersamaan yang dirasakan karyawan generasi millenial pada Sicepat
Ekspress Cabang Ambon.
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Adanya keseimbangan waktu yang jelas sehingga pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan
dengan baik, melalui penelitian ini ditemukan bahwa karyawan yang memiliki tingkat Keseimbangan
Kehidupan Kerja yang baik, dengan adanya rasa saling menghormati dan menghargai antara pekerjaan
dengan keluarga, hal tersebut juga berdampak pada turnover intention tersebut, jika di dalam
perusahaan ada karyawan yang memiliki sikap displin dan bisa mengatur waktunya dengan baik dan
berlaku bijak dalam mengatur waktu, maka turnover intention akan menurun dan hasilnya pun akan
baik dan memuaskan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fayyazi
& Aslani, (2015), Khan et al., (2014) dan Atiq, et al., (2017), dimana hasil penelitian yang diperoleh
Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap turnover intention.
Namun adapun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Sahidillah Nurdin dan Heni Rohaeni (2020) serta penelitian yang dilakukan Muhammad Hafid dan
Arif Partono Prasetio (2017), yang memiliki hasil penelitian Keseimbangan Kehidupan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention.

Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Kepuasan kerja

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh
postif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, secara empiris dapat dijelaskan bahwa apabila karyawan
merasakan Keseimbangan Kehidupan Kerja dengan baik dan keseimbangan waktu akan membuat
karyawan semakin puas dengan pekerjaanya. Maka dapat dijelaskan bahwa peningkatan
Keseimbangan Kehidupan Kerja dapat secara langsung meningkatkan Kepuasan kerja. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terdukung.

Keseimbangan Kehidupan Kerja menunjukkan bahwa pada Sicepat Ekspress Cabang Ambon
terdapat banyak karyawan generasi millennial yang memiliki Kepuasan Kkerja yang tinggi.
Keseimbangan Kehidupan Kerja yang mempunyai nilai mean sebesar 4,30 yang tergolong baik.
Terlihat dari banyaknya karyawan yang sangat setuju bahwa keseimbangan waktu merupakan suatu hal
yang paling penting untuk salah satu cara mengatur kehidupan keluarga dengan kehidupan kerja.
Berdasarkan keadaan ini membuat karyawan yang adalah generasi millennial harus pintar untuk
mengatur waktu. Apabila karyawan tersebut tidak dapat mengatur waktu dengan baik, maka karyawan
seperti generasi millennial mempunyai kemungkinan besar untuk meninggalkan perusahaan tersebut.

Dengan rasa loyal yang tinggi kepada perusahaan membuat karyawan generasi millennial pada
Sicepat Ekspress Cabang Ambon lebih ingin menjadi bagian dari perusahaan selama mungkin, terlebih
disaat peluang kerja yang sedikit. Yang membuat karyawan generasi millennial berkeingginan untuk
tetap bekerja di Sicepat Ekspress Cabang Ambon. Selain itu, dikarenakan status karyawan yang telah
menjadi karyawan tetap serta sebagian besar karyawan generasi millennial Sicepat Ekspress Cabang
Ambon yang telah bekerja selama 2-3 tahun, bahkan lebih dari 3 tahun, membuat karyawan telah
memiliki Kepuasan kerja yang tinggi. Sehingga untuk meninggalkan pekerjaannya adalah hal yang
sulit, dengan pemikiran yang bisa menjadi dasar dalam hal ini adalah karena disaat ia memulai
pekerjaan yang baru, otomatis para karyawan juga harus memulai dari level/jabatan yang paling dasar.
Dan dapat dijelaskan bahwa Keseimbangan Kehidupan Kerja dari karyawan generasi millennial yang
tinggi mendorong para karyawan memiliki Kepuasan kerja yang tinggi juga.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan teori yang dikemukakan olen  Frame (2013)
mengungkapkan Keseimbangan Kehidupan Kerja membuat karyawan merasa bebas untuk
menyeimbangkan antara pekerjaan dan komitmen lainnya seperti keluarga, kegemaran, seni, jalan-
jalan, pendidikan dan sebagainya, selain hanya berfokus pada pekerjaan. Hal ini menunjukan bahwa
Keseimbangan Kehidupan Kerja dapat mengarah pada aktivitas sehat yang akan memuaskan
karyawan. Dapat dilihat keterkaitan antara work-life balance terhadap Kepuasan kerja. Dimana
Kepuasan kerja sesungguhnya dapat tercapai ketika organisasi mendukung terciptanya Keseimbangan
Kehidupan Kerja. Terdapat pula penelitian terdahulu yang dilakukan Rondonuwu, Rumawas dan
Sandra Asaloei (2018), dimana penelitian ini memperoleh hasil Keseimbangan Kehidupan Kerja
mempunyai pengaruh terhadap Kepuasan kerja. Sehingga dinyatakan bahwa bahwa Keseimbangan
Kehidupan Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan kerja.

Pengaruh Kepuasan kerja terhadap Turnover Intention
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepuasan kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Hal ini dapat dilihat dari nilai
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signifikan P-Value sebesar 0,001 lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini terdukung.

Kepuasan kerja akan terbentuk apabila ada kesesuaian antara beban pekerjaan yang diberikan
dengan hasil yang diterima oleh karyawan. Seorang karyawan akan merasa puas bila tidak ada
perbedaan antara yang diinginkan atau diharapkan dengan persepsinya atas kenyataan yang terjadi,
atau bahkan apa yang didapatkan karyawan lebih dari harapannya. Dengan adanya kepuasan kerja yang
dirasakan oleh karyawan, maka karyawan pastinya akan bekerja lebih produktif lagi dan akan bertahan
di perusahaan tersebut. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin menurun
tingkat turnover intention pada karyawan.

Hipotesis ini mengasumsikan bahwa jika Kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan
millennial Sicepat Ekspress Cabang Ambon tinggi maka tingkat turnover intention akan semakin
rendah. Karyawan yang puas dengan pekerjaannya akan menjadikan seseorang karyawan merasa
nyaman dan tidak berniat untuk berpindah atau keluar dari perusahaan. Hal ini juga telah dibuktikan
dengan hasil yaitu nilai koefisien (original sample/p) sebesar 0,560 dengan nilai t-statistik sebesar -
0,652 atau >1.96 atau pada tingkat 5% dan nilai p-value sebesar 0,001 lebih kecil dari 0.05 dimana
berarti bahwa Kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan millennial Sicepat Ekspress Cabang
Ambon memang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Hasil ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fadhila dan Andayani (2014), serta
Tadampali, dkk (2016) yang membuktikan bahwa variabel Kepuasan kerja berpengaruh negatif
signifikan terhadap turnover intention.

Pengaruh Kepuasan kerja Memediasi Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Turnover
Intention

Berdasarkan hasil olah data menunjukkan bahwa ada Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap
turnover intention dengan Kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Sebelum membahas peran mediasi
atau hubungan tidak langsung maka akan dijelaskan hubungan-hubungan tidak langsung antara
Keseimbangan Kehidupan Kerja, Kepuasan kerja dan turnover intention, hasil menunjukkan bahwa (1)
tidak ada pengaruh antara Keseimbangan Kehidupan Kerja dan turnover intention, (2) ada pengaruh
antara Keseimbangan Kehidupan Kerja dan Kepuasan kerja, dan (3) ada pengaruh antara Kepuasan
kerja dan turnover intention. Jika dilihat dari hasil signifikansi hubungan maka dapat di nyatakan
bahwa status mediasi variabel Kepuasan kerja adalah mediasi sempurna. Dengan status mediasi ini
maka dapat dinyatakan bahwa jika karyawan milenial di Sicepat Ambon merasakan adanya
keseimbangan kehidupan kerja yang baik tidak serta merta akan membangkitkan keinginan untuk
keluar dari perusahaan, namun tanp adanya kepuasan kerja karyawan maka niat untuk keluar dari
perusahaan akan semakin dapat ditekan.

Gadzali (2018) juga mengemukakan hal yang sama dimana kepuasan kerja secara signifikan
memediasi (Fully mediation) hubungan antara keseimbangan kehidupan-kerja dan niat untuk
mengundurkan diri, hal ini didasarkan pada analisis causal step dan temuan uji signifikansi. Penelitian
ini dilakukan terhadap manajer menengah bank syariah di Jawa Barat. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Nurdin (2020) menyatakan bahwa Kepuasan kerja secara signifikan memediasi
Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap turnover intention pada generasi millennial yang bekerja
dikota Bandung, Jawa barat. Namun penelitian ini juga tidak sejalan dengan apa yang disampaikan
oleh (Naritan dan Insan, 2020) menyatakan bahwa Kepuasan kerja tidak dapat memediasi
Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap turnover intention pada karyawan PT Hanindo Ekspress
Utama di Jawa Tengah.

Dengan adanya Keseimbangan Kehidupan Kerja yang baik maka akan menekan niat karyawan
untuk pindah namun harus juga dapat memberikan kepuasaan kepada karyawan generasi millennial.
Jika Keseimbangan Kehidupan Kerja yang baik dan sehat itu dirasakan para karyawan dalam bekerja,
maka hal itu akan membuat suasana kerja menjadi positif dan nyaman untuk para karyawan, maka
akan timbul rasa loyal yang tinggi dari karyawan untuk tetap tinggal dan tidak ingin keluar (Turnover
Intention) dari perusahaan. Karena seperti yang terlihat pada data deskriptif mengenai Kepuasan kerja,
Kepuasan kerja yang dimiliki oleh karyawan generasi millennial pada Sicepat Ekspress Cabang
Ambon termasuk dalam kategori cukup baik. Kepuasan kerja yang baik tergambar dari kebanyakkan
karyawan yang berpendapat bahwa loyalitas merupakan hal yang paling penting sebagai kewajiban
moral dan sulit untuk meninggalkan perusahaan. Dari hasil penelitian pada Sicepat Ekspress Cabang
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Ambon pun mendapati bahwa Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover
intention.

Untuk membahas kembali mengenai Keseimbangan Kehidupan Kerja yang dirasakan karyawan
generasi millennial walaupun dengan banyaknya pekerjaan yang diberikan pada karyawan, mereka pun
masih bisa menyeimbangkannya dengan baik serta dapat meningkatkan Kepuasan kerja yang telah
dimiliki karyawan generasi millennial pada Sicepat Ekspress Cabang Ambon. Karyawan yang
merasakan keseimbangan itni baik dalam bekerja cenderung juga akan merasa hyaman untuk bekerja
di perusahaan tersebut. Maka dengan itu rasa nyaman dan rasa puas dapat menurunkan turnover
intention pada karyawan yang bekerja Sicepat Ekspress Cabang Ambon.

Dengan demikian Kepuasan kerja membuat Keseimbangan Kehidupan Kerja memiliki pengaruh
terhadap turnover intention. Keseimbangan Kehidupan Kerja yang dirasakan membuat Kepuasan kerja
meningkat, dampak dari Kepuasan kerja yang meningkat adalah menurunnya tingkat turnover
intention. Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian terhadulu oleh Abraham (1999), menyatakan
hasil penelitian Kepuasan kerja dapat memediasi hubungan antara Keseimbangan Kehidupan Kerja
dengan turnover intention.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian mengenai Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Turnover
Intention Pada Generasi Millennial Dengan Kepuasan kerja Sebagai Variabel Pemediasi (Studi Kasus
Pada Sicepat Ekspress Cabang Ambon, Sebagai Berikut : Keseimbangan Kehidupan Kerja tidak
signifikan terhadap Turnover Intention pada karyawan Generasi Millenial Sicepat Ekspress Cabang
Ambon. Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan kerja. Pengaruh
signifikan ini merupakan bukti bahwa semakin baik keseimbangan waktu akan semakin meningkatkan
Kepuasan kerja pada karyawan Generasi Millennial Sicepat Ekspress Cabang Ambon.Kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention ini merupakan bukti bahwa semakin tinggi
Kepuasan kerja akan menurunkan turnover intention pada karyawan Generasi millennial Sicepat
Ekspress Cabang Ambon. Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa variabel Kepuasan kerja
menjadi variabel pemediasi antara Keseimbangan Kehidupan Kerja dan turnover intention, artinya
bahwa peningkatan Keseimbangan Kehidupan Kerja tidak serta merta meningkatkan turnover
intention, namun jika terdapat Kepuasan kerja yang dicerminkan dengan indikator pekerjaan itu
sendiri, gaji/upah, rekan kerja dan supervisi, maka dapat menekan keinginan karyawan si cepat untuk
keluar dari perusahaan.
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